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ABSTRAK

Kawasan Pantai Losari merupakan kawasan pusat bisnis Kota
Makassar vyaitu pusat kuliner, pusat pariwisata, dan pusat
perdagangan yang terletak sepanjang Jl. Penghibur dan JI. Somba
Opu di Kota Makassar. Kawasan Pantai Losari juga merupakan ikon
dari Kota Makassar. Sehingga tidak heran Kawasan tersebut selalu
ramai akan pengunjung baik di hari-hari biasa, maupun hari libur
dari pagi hingga malam hari. Namun sayangnya, fasilitas umum di
Kawasan tersebut sangat tidak mendukung para pengunjug dalam
beraktivitas secara aman dan nyaman. Selain dari iklim negara kita
yaitu Tropis yang dimana sangat panas di pagi siang dan sore hari,
tidak berfungsinya sarana dan prasarana di Kawasan tersebut yang
membuat para pengunjung tidak merasakan keamanan dan
kenyaman untuk beraktivitas di Kawasan tersebut. Khusunya, jalur
pejalan kaki yang sudah tidak berfungsi dengan semestinya, yang
dimana telah dijadikan sebagai lapak jualan para pedagang kaki
lima, dan menjadi lahan parkir kendaraan roda dua. Selain dari
pada itu, kondisi fisik jalur pedestrian di Kawasan tersebut belum
memenuhi standar kenyaman dan keamanan. Kondisi kemacetan
juga memperparah Kawasan tersebut. Sehingga perlu perubahan
yang sangat besar dalam mendukung salah satu program
pemerintah Kota Makassar untuk Kawasan tersbut. Salah satunya
dengan merekomendasikan perencanaa konsep Walkability pada
Kawasan Pantai Losari Kota Makassar. Dengan konsep tersebut,
harapannya vyaitu Kawasan tersebut tidak lagi dilalui oleh
kendaraan bermotor pribadi, dan hanya didukung oleh public
transportasi dan juga hanya bias digunakan oleh para pejalan kaki
yang ingin beraktivitas di Kawasan terssebut. Oleh karena itu,
konsep Walkability dan Konsep Green Corridor diharapkan mampu
membuat para pengunjung di Kawasan tersebut merasa aman dan
nyaman, dan juga, jalur pedestrian berfungsi kembali sesuai
dengan fungsinya (fungsional) dan bermanfaat bagi para
pengunjung dan masyarakat sekitar.
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1. PENDAHULUAN

Pejalan kaki adalah salah satu jenis transportasi yang dimana orang berjalan di jalurnya yang
disebut dengan jalur pejalan kaki. Berjalan kaki merupakan salah satu sarana sederhana dalam
sistem transportasi yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Sarana berjalan kaki juga sangat
efisien dan efektif digunakan karena dapat menelusuri beberapa lokasi atau tempat tujuan yang
tidak dapat dilalui oleh sarana transportasi lainnya seperti kendaraan bermotor. Pada saat ini,
sebagian besar fasilitas pejalan kaki diberbagai wilayah kurang mendapatkan perhatian khusus dari
pemerintah. Fungsi pedestrian jalan seolah-olah tidak berkerja secara maksimal dalam penggunaan
dan peruntukannya (Adlakha & Parra, 2020a).

Berjalan kaki umumnya sangat penting dilakukan dengan tujuan mengurangi kemacetan kota-
kota besar. Jalan raya yang melewati pusat perkotaan di Indonesia umumnya dilengkapi dengan
jalur pejalan kaki, terutama pada kawasan CBD (Central Business District) yang menjadi penghubung
pusat aktivitas, seperti kawasan perekonomian, bisnis, pendidikan, kesehatan, transit hingga
pariwisata.

Kota Makassar sebagai Ibukota Provinsi Sulawesi Selatan merupakan kota yang sudah mulai
berkembang dan tentunya diiringi oleh pertumbuhan ekonomi yang semakin meningkat (lamtrakul
et al., n.d.). Kawasan Pantai Losari yang terletak di JI. Penghibur Kota Makassar sebagai kawasan
pariwisata yang terus berkembang memerlukan adanya penilaian kinerja prasarana penunjang
pariwisata, agar kualitas dan kenyamanan pengguna prasarana tetap tercapai. Di sekitar Kawasan
tersebut, terdapat pula Kawasan perdagangan Somba Opu yang berada di JI. Somba Opu. Penelitian
ini bertujuan untuk merencanakan konsep Walkability pada kawasan tersebut, baik dari segi
keamanan, fungsional, kenyamanan sirkulasi maupun kenyamanan suhu terhadap iklim dan cuaca
di Kota Makassar. Perencanaan konsep Walkability menjadi penting karena dapat mendukung
terciptanya ruang sosial sehingga pejalan kaki dapat beraktifitas secara aman di Kawasan tersebut,
serta mewujudkan keterpaduan system, baik dari aspek penataan lingkungan atau dengan system
transportasi atau aksesibilitas antar Kawasan. (Peiravian et al., 2014) membuat indeks lingkungan
pejalan kaki (PEI) untuk mengukur kualitas lingkungan pejalan kaki. PEl dapat digunakan dalam
proses perencanaan Kawasan Pantai Losari.. Desain mikro trotoar dan lingkungan sekitarnya juga
sangat penting untuk membuat lingkungan menjadi walkable.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merencanakan konsep walkability area tersebut dari segi
keamanan, fungsional, kenyamanan sirkulasi, dan kenyamanan suhu terhadap iklim dan cuaca di
Kota Makassar. Perencanaan konsep walkability menjadi penting karena dapat membantu
menciptakan ruang sosial di mana pejalan kaki dapat beraktivitas secara aman di area tersebut,
serta memastikan keterpaduan sistem, baik dari segi penataan lingkungan maupun dengan sistem
tranportasi (Ewing & Handy, 2009). (Bartzokas-Tsiompras & Photis, 2020)mengangkat perspektif baru
dengan menyelidiki hubungan antara walkability dan keragaman etnis di Berlin, menunjukkan
bagaimana desain perkotaan dapat mempengaruhi dinamika sosial.

(Zuniga-Teran et al., 2017)menggunakan model walkability untuk menilai hubungan antara
desain lingkungan, aktivitas fisik, dan kesejahteraan penduduk. Mereka menemukan bahwa kualitas
hidup masyarakat dapat ditingkatkan dengan lingkungan yang dapat diakses, yang relevan dengan
tujuan pengembangan Kawasan Pantai Losari. Perencanaan walkability harus mempertimbangkan
keamanan pejalan kaki. Sebuah tinjauan menyeluruh tentang keselamatan pejalan kaki dan desain
lingkungan (Stoker et al., 2015) menunjukkan bahwa perencanaan ruang pejalan kaki harus
mempertimbangkan aspek keselamatan. Ini adalah hal yang harus dipertimbangkan saat
membangun Kawasan Pantai Losari. (Wibowo et al., 2015) melakukan penelitian tentang ukuran
walkability untuk area perkotaan di Indonesia, dengan studi kasus Bandung. Studi ini dapat
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menawarkan perspektif baru tentang penerapan konsep walkability di Kawasan Pantai Losari,
Makassar.

Sesuai Peraturan Daerah Kota Makassar tentang RENCANA TATA RUANG WILAYAH KOTA
MAKASSAR TAHUN 2015 — 2034, dimana salah satu indikasi program utamanya di kawasan losari,
kecamatan Ujung Pandang, yaitu "Pengembangan, peningkatan, pemantapan, dan rehabilitasi
Kawasan Losari dan sekitarnya” (Ayirezang, 2015).

Permasalahan umum yang terjadi pada masyarakat Indonesia yakni, kurangnya minat mereka
menggunakan jalur pedestrian karena teriknya matahari meskipun jalurnya telah disediakan
penanaman pohon (vegetasi) yang biasanya menjadi salah satu solusi terbaik dan sederhana. Selain
itu, di Kawasan Pantai Losari Kota Makassar, jalur pejalan kaki tidak dipergunakan sesuai fungsinya.
Alih-alih digunakan oleh para pedestrian, jalurnya malah dipergunakan sebagai tempat parkir
kendaraan bermotor roda dua dan tempat berjualannya para pedagang kaki lima.

Walkable City, juga dikenal sebagai walkability, adalah gagasan perencanaan kota yang didukung
oleh perencanaan transportasi yang memungkinkan penduduknya untuk lebih banyak berjalan kaki
untuk melakukan aktivitas sehari-hari (Battista & Manaugh, 2019). Dengan demikian, aksesibilitas
menjadi salah satu metrik pengembangan kota yang berkelanjutan. Berjalan kaki dapat mengurangi
kemacetan dan polusi udara yang disebabkan oleh kendaraan (Kenyamanan et al., n.d.;
Rafiemanzelat et al.,, 2017). Studi terbaru yang dilakukan oleh (Liao et al., 2020) memeriksa
walkability secara empiris dengan data dari Belanda. Mereka menemukan bahwa variabel seperti
desain jalan, keragaman penggunaan lahan, dan kepadatan penduduk sangat memengaruhi
kemudahan pergerakan di suatu wilayah. Dengan mempertimbangkan karakteristik unik Pantai
Losari, temuan ini dapat membantu dalam merencanakan strategi untuk meningkatkan
aksesibilitas.

(Hanibuchi et al., 2015) melakukan analisis multilevel terhadap sampel representatif nasional
Jepang. Mereka membandingkan ukuran walkability yang dipersepsikan dan objektif serta
hubungannya dengan aktivitas fisik. Dalam menilai dan meningkatkan aksesibilitas suatu area, studi
ini menekankan bahwa faktor subjektif dan objektif harus dipertimbangkan. Metode serupa dapat
diterapkan di Kawasan Pantai Losari untuk memastikan bahwa perencanaan walkability memenuhi
standar teknis dan sesuai dengan persepsi dan kebutuhan masyarakat lokal. Sebuah penelitian baru
menunjukkan bahwa kemampuan untuk bergerak bebas memiliki efek positif pada berbagai aspek
kehidupan di perkotaan. Meningkatkan kemampuan untuk bergerak dapat mengurangi perbedaan
gender dalam hal aktivitas fisik di kota-kota (Adlakha & Parra, 2020b). Namun, lingkungan yang ramah
pejalan kaki dapat membantu orang lanjut usia menua dengan lebih aktif (Marquet & Miralles-Guasch,
2015).

Dalam konteks perencanaan kota, mengembangkan metode penilaian kuantitatif untuk
walkability dalam pengembangan berorientasi transit di Bangkok, Thailand. Metode ini dapat
diadaptasi untuk menilai dan meningkatkan walkability di kota-kota lain, termasuk Makassar
(lamtrakul et al., n.d.). (Golan et al., 2019)membuat indeks walkability khusus untuk wanita untuk
menekankan betapa pentingnya mempertimbangkan faktor gender dalam perencanaan walkability.
Ini relevan untuk Makassar karena ada perbedaan kebutuhan dan preferensi pejalan kaki antara
pria dan wanita.

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan konsep walkability yang
ideal untuk Pantai Losari dan wilayah sekitarnya. Konsep walkability mencakup desain infrastruktur,
fasilitas, aksesibilitas, dan area yang mendukung dan memudahkan mobilitas pejalan kaki. Tujuan
dari penerapan konsep ini adalah untuk membuat kawasan Pantai Losari lebih ramah, aman,
nyaman, dan efisien bagi pejalan kaki (Moura et al., 2017a).
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2. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan mixed-method, yang terdiri dari tahapan berikut:

1.

Studi literatur dilakukan untuk mendapatkan pemahaman tentang konsep walkability,
standar teknis untuk perencanaan fasilitas pejalan kaki, dan praktik terbaik dari kota-kota
lain. Jurnal ilmiah, buku, dan dokumen kebijakan terkait termasuk dalam literatur yang
dikaji.
Teknik observasi terstruktur dan dokumentasi digunakan untuk melakukan survei lapangan
observasi langsung di daerah Pantai Losari. Data yang dikumpulkan termasuk:

e Kondisijalur pejalan kaki secara fisik (lebar trotoar, material, dan kondisi permukaan)

e Pola pergerakan pejalan kaki

e Hambatan dan gangguan pada jalur pejalan kaki
Data Preferensi Pengunjung: Kuesioner dibagikan kepada seratus pengunjung Pantai Losari
untuk mengetahui preferensi mereka tentang fasilitas pejalan kaki dan seberapa mudah
mereka pergi.
Analisis Data: Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data kuantitatif dari survei
lapangan dan kuesioner. Masalah dan kemungkinan pengembangan walkability
diidentifikasi melalui studi literatur dan temuan observasi.
Perancangan lde Walkability Berdasarkan hasil analisis, ide walkability dirancang dengan
mempertimbangkan hal-hal berikut: (a) Standar teknis yang berlaku; (b) Preferensi
pengunjung; (c) Ciri khas Pantai Losari; dan prinsip desain perkotaan yang ramah pejalan kaki
Validasi Desain Konsep walkability yang telah dirancang divalidasi melalui focus group
discussion (FGD) dengan para ahli di bidang perencanaan kota dan transportasi.

N

Studi Literatur '

| i

Survei Lapangan

3

Pengumpulan Data
Preferensi
Pengunjung

= | - l

Analisis Data l

!

/ e

Perancangan Konsep‘
Walkability

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
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Metode penelitian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa gagasan walkability yang
dihasilkan tidak hanya memenuhi standar teknis, tetapi juga sesuai dengan kebutuhan dan
preferensi pengguna dan konteks lokal Pantai Losari. Metode campuran memungkinkan
triangulasi data dari berbagai sumber. Ini meningkatkan reliabilitas dan validitas hasil penelitian
(Cerin et al., 2011) (Moura et al., 2017b).

Rekomendasi (Blecic et al., 2015) untuk melibatkan para ahli dalam proses perancangan
sistem pendukung desain untuk walkability perkotaan sejalan dengan penggunaan Focus Group
Discussion (FGD) selama tahap validasi desain. Hal ini memastikan bahwa ide-ide yang dibuat
tidak hanya kreatif tetapi juga praktis dan relevan dengan lingkungan lokal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Isi Pembahasan

1. Kondisi Saat Ini: Hasil survei lapangan menunjukkan bahwa kondisi saat ini untuk mengakses
Pantai Losari masih kurang memadai, termasuk:
e Lebar trotoar hanya 2,5 meter (dibawah standar 3 meter)
e Banyak penghalang antara lain PKL dan parkir liar
e Fasilitas pejalan kaki seperti tempat duduk dan lampu penerangan minim atau bahkan
hamper tidak ada
e Jalur difabel belum ada sama sekali dan aksesibilitas juga terbatas

Tabel . Kondisi Existing Walkability Pantai Losari

Kondisi Existing Standar Keterangan
Lebar Trotoar 2,5 m Minimal 3 m Tidak Memenuhi
Jalur Difabel tidak ada Wajib ada Tidak Memenuhi

Sumber: Survei 2023

—

150c0m 330em 50 em

Gambar 2. Kondisi Eksisting Jalur Pedestrian di Kawasan Pantai Losari Makassar
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2. Referensi Pengunjung Survei 50 random responden:

Preferensi Pejalan kaki Terhadap Lebar Trotoar di
Kawasan Pantai Losari Makassar

40
35
30
25
20
15
10
5
0
M Sangat Lebar M Lebar Cukup M Sedikit Sempit M Sangat Sempit M Tidak Ada Trotoar
Kondisi Fisik Trotoar di Kawasan Pantai Losari
40%
30%
20%
10%
0%
Tingkat Kondisi
Trotoar di
Kawasan Pantai
Losari
M Baik & Terawat, Berubah Fungsi
m Cukup Baik, Beberapa Kerusakan, Berubah Fungsi
m Buruk, Banyak Kerusakan, Berubah Fungsi
mTidak Ada Trotoar
Keamanan Berjalan Kaki di Kawasan Pantai Losari
45%
40%
35%
30%
25%
20%
15%
10%

5%
0%
Tingkat Keamanan
Berjalan Kaki di
Kawasan Pantai
Losari

WAman MKurang Aman M Tidak Aman

Tingkat Keberlanjutan Transportasi Publik di
Kawasan Pantai Losari

60%
50%
40%
30%
20%
10%
0%
Tingkat Keberlanjutan Transportasi Publik di Kawasan Pantai Losari

M Sangat Baik

B Cukup Baik

M Kurang Baik

B Tidak Ada Transportasi Publik di Sekitar Pantai Losari

Gambar 3. Grafik Preferensi Random Responden pada Jalur Pedestrian di Kawasan Pantai Losari Makassar
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3. Perencanaan Desain berdasarkan analisis gabungan data kondisi eksisting dan preferensi
pengunjung, dirumuskan konsep walkability sebagai berikut:
e Menggunakan konsep Green Corridor untuk menghubungkan area sekitar dari Kawasan
Pantai Losari

Gambar 4. Konsep Green Corridor pada Jalur Pedestrian dari dan ke Kawasan Pantai Losari Makassar

e Merekomendasikan system Shuttle Bus Network di Kawasan Pantai Losari Makassar

Monday 08.00 am Monday 06.00 pm )
| \ / PR
= CONGESTION
(a) ROAD
X
L
=
Saturday 08.00 am Safurd; 06.00 p;n
a - &
=
Ll )
e
Ll \
=
/ _‘ £

Gambar 5. Kondisi Kepadatan Kendaraan Pribadi pada 4 waktu berbeda pada hari kerja dan weekend di Kawasan
Pantai Losari dan sekitarnya

Setelah menganalisa kepadatan di atas, penelitian ini akan mengusulkan jaringan transportasi
umum baru yaitu Shuttle Bus untuk mengurangi jumlah mobil dan sepeda motor pribadi.
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Public Transportation Network(Bus)

@ rosasimation

Gambar 6. Konsep Shuttle Bus Network dari dan ke Kawasan Pantai Losari dan sekitarnya

e Perencanaan Desain Konsep Walkability pada Kawasan Pantai Losari Makassar

Gambar 7. Perencanaan Desain Konsep Walkability pada Kawasan Pantai Losari dan sekitarnya

Visualisasi penerapan konsep walkability pada site plan Kawasan Pantai Losari, baik dibuat
dengan sketsa manual digital 3D untuk memudahkan pembaca memahaminya. Visualisasi juga
mencakup gambaran teknis detail dari infrastruktur dan fasilitas yang direncanakan untuk
mendukung walkability.
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Gambar 8. Perspective Views Desain Kawasan Pantai Losari dan sekitarnya dengan Pendekatan Shuttle Bus dan
Konsep Walkablity
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Berdasarkan dari hasil penelitian di atas, terlihat bahwa perasaan nyaman para pejalan kaki
sangat dipengaruhi oleh terik dan suhu panas dari matahari sehingga mengakibatkan tidak
berfungsinya hampir seluruh jalur pedestrian yang berada di suatu kota ataupun suatu negara yang
beriklim tropis.

Penggunaan pembayangan dari vegetasi/pepohonan di sepanjang sisi kiri dan kanan jalur
pedestrian sangat berperan penting dalam mengatasi ketidaknyaman para pejalan kaki.

Konsep Green Corridor Walkability hadir dalam penerapan kenyamanan bagi pengguna jalur
pejalan di Jl. Penghibur pada Kawasan Pantai Losari untuk mengatasi permasalahan bagi suatu kota
yang memiliki iklim tropis.

Selain itu, Konsep Koridor hijau ini juga dapat membantu untuk direkomendasikan kepada
pemerintah setempat dalam peningkatan dan pengembangan ruang terbuka hijau untuk Kota
Makassar. Dalam kasus ini, terlebih untuk penelitian ini, lebih berfokus dengan cara menggunakan
konsep ini untuk menghubungkan antara ruang terbuka hijau dengan yang lainnya yang saling
berdekatan dengan starting point pada lokasi penelitian ini yaitu Kawasan Pantai Losari yang dimana
merupakan ikon dan pusat Kota Makassar.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi jalur pejalan kaki di JI. Penghibur pada Kawasan
Pantai Losari Makassar adalah jalur pedestrian tersebut tidak terasa nyaman digunakan oleh
para penggunanya dikarenakan tidak adanya pembayangan dari panas terik sinar matahari
langsung di area tersebut. Sehingga, hal tersebut tidak sesuai dengan teori mengenai jalur
pejalan dan teori mengenai kenyamanan pejalan kaki, khussnya di daerah yang beriklim Tropis.

2. Dari hasil pengamatan juga, dikarenakan kurangnya pengguna yang ingin menggunkan jalur
pejalan kaki di kawasan tersebut, mengakibatkan oknum-oknum tertentu menggunakan dan
mengubah fungsi jalur pedestrian di kawasan pantai losari menjadi lahan parki kendaraan roda
dua dan tempat pedagang kaki lima berjualan.
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